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Abstract 
This study aimed to determine the impact caused by the development of Laet Lake 
tourism object on the economy of the community in Subah Village, Tayan Hilir 
District, Sanggau Regency. The research method used was a descriptive method with 
a qualitative approach and the form of research used was a survey. The data source in 
this study was the people who work around the tourism object that consist of 12 
people as respondents to conduct the interviews. Data collection was obtained 
through interview guidelines, and then analyzed using data reduction, data 
presentation and verification/drawing conclusions, then checking the validity of the 
data using triangulation techniques. Researcher conducted research and interviews 
with people who worked around the tourism object twice. The results showed that the 
positive impact, it can be seen from the employment opportunities around the tourism 
object that were already very good and the income of the people around the tourism 
object was already very good. 
Key words: Community’s Economy, Impact of Tourism Object Development 
PENDAHULUAN 
Pariwisata adalah suatu proses kepergian 
sementara seseorang ketempat lain diluar dari 
tempat tinggalnya. Dorongan untuk pergi 
berwisata itu dapat terjadi karena berbagai 
kepentingan, baik itu kepentingan ekonomi, 
sosial, kebudayaan, politik dan kepentingan 
lainnya seperti karena hanya sekedar ingin 
tahu lebih dalam mengenai tempat tersebut 
atau untuk menambah pengalaman dari 
seseorang yang melakukan perjalanan wisata. 
Beragam pariwisata yang ada di Indonesia 
pada saat ini berkembang semakin pesat. 
Perkembangan pada sektor pariwisata sebagai 
kegiatan perekonomian  pada saat ini dianggap 
sangat menjanjikan dan memberikan banyak 
manfaat kepada pemerintah, masyarakat 
maupun pihak swasta yang mengelolanya. Hal 
ini terjadi karena sektor pariwisata dianggap 
menguntungkan untuk dikembangkan sebagai 
salah satu aset yang dapat digunakan sebagai 
sumber pendapatan dalam jangka panjang baik 
bagi pemerintah maupun masyarakat sekitar 
objek wisata apabila objek wisata ini dikelola 
dengan baik. Upaya dalam pengembangan 
pariwisata pasti akan menimbulkan dampak 
bagi masyarakat dan lingkungan sekitar tempat 
pengembangan pariwisata, dampak yang di 
timbulkan juga dapat berupa dampak yang 
positif maupun negatif bagi masyarakat sekitar 
obyek wisata. Hal ini di buktikan juga dengan 
teori yang mengatakan bahwa keuntungan 
pariwisata secara ekonomi paling nyata terlihat 
dalam masalah ketenagakerjaan. Disamping 
masalah ketenagakerjaan, pariwisata juga 
menghasilkan pendapatan yang 
menguntungkan untuk penduduk lokal dengan 
meningkatkan aktivitas perekonomian (foster 
2000 : 34). 
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Kabupaten Sanggau merupakan salah satu 
daerah yang ada di Kalimantan Barat yang 
memiliki pesona alam yang indah dan menarik 
untuk dikunjungi seperti air terjun, riam dan 
pemandangan alam nya. Danau laet menjadi 
salah satu dari sekian banyak destinasi wisata 
yang ada di kabupaten sanggau yang pada saat 
ini sedang banyak dikunjungi oleh masyarakat, 
danau laet sendiri terletak di desa Subah 
kecamatan Tayan Hilir kabupaten Sanggau  
Objek wisata danau laet merupakan objek 
wisata yang memiliki daya tariknya tersendiri 
dalam memikat para pengunjung untuk datang 
dan melihat betapa indah pesona alamnya. 
Danau laet memiliki hamparan air yang luas 
dan banyaknya pepohonan membuat udara di 
sekitar danau masih bersih dan terasa segar, di 
danau laet terdapat dua belas pulau kecil yang 
menelilinginya dan dari tengah-tengah danau 
kita dapat melihat bukit Tiong kandang dari 
kejauhan. Air yang masih jernih membuat 
banyak spesies ikan air tawar yang dapat di 
jumpai disekitaran danau laet salah satu nya 
ialah jenis ikan Channa Micropeltes atau yang 
lebih dikenal dengan ikan toman.  
Berdasarkan hasil prariset yang dilakukan 
pada hari rabu, 27 Februari 2019, didapatkan 
informasi dari ketua Pokdarwis yaitu saudara 
Anselmus Efendi. Menurutnya semenjak 
dikembangkannya danau laet menjadi objek 
wisata,  masyarakat yang tinggal di kampung 
Otong mempunyai mata pencaharian baru di 
sekitar objek wisata. Dan berkembangnya 
kegiatan pariwisata disekitar objek wisata 
danau laet sekarang ini tak luput dari bantuan 
dari pihak GENPI yang datang untuk 
mempromosikan objek wisata danau laet, sejak 
terekspos ke media sosial membuat objek 
wisata danau laet ramai dikalangan masyarakat 
sehingga membuat jumlah kunjungan semakin 
hari semakin meningkat. 
Adapun pengunjung  dari bulan 
November dan Desember 2018 smpai bulan 
Januari tahun 2019 dengan data sebagai 
berikut: 
Tabel 1. Jumlah Kunjungan 
Bulan Jumlah 
Kunjungan 
November 1.864 orang 
Desember 3,402 orang 
Januari 11.079 orang 
Sumber dari ketua Pokdarwis Danau Laet 
Dari tabel di atas dapat di simpulkan 
bahwa kunjungan wisatawan  mengalami 
peningkatan yang cukup positif dilihat dari 
waktu ke waktu. Dimana jumlah wisatawan 
pada bulan November 2018 ke Januari 2019 
mengalami peningkatan yang cukup besar. 
Dimana hal ini tentu menggambarkan situasi 
perekonomian yang bagus karena setiap 
perjalanan ke obyek wisata tentu akan 
menguntungkan bagi sisi perekonomian dari 
suatu daerah yang di kunjungi. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka 
peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut 
untuk mengetahui seperti apa dampak 
keberadaan objek wisata danau laet terhadap 
perekonomian masyarakat di desa subah. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang di gunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskripstif. Menurut 
Zuldafrial dan Lahir (2011:5) mengatakan 
bahwa, “Metode deskripstif merupakan data 
yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar 
dan bukan angka-angka yang mana semua 
yang dikumpulkan berkemungkinan akan 
menjadi kunci terhadap apa yang diteliti, 
dengan demikian laporan penelitian akan 
berupa kutipan-kutipan data untuk memberi 
gambaran penyajian laporan tersebut”. Adapun 
bentuk penelitian yang digunakan peneliti 
adalah bentuk survei. Menurut Hadari Nawawi 
(2015:69) mengatakan bahwa, “Survei 
dilakukan dengan mengambil obyek berupa 
lembaga tertentu yang terdapat di masyarakat, 
misalnya school surveys (survei sekolah), 
survei keluarga, survei pengadilan, survei toko 
buku dan lain-lain, dalam penelitian kualitatif, 
yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri.  
Lokasi dalam penelitian ini adalah 
kampung Otong yang terletak di Desa Subah 
Kecamatan Tayan Hilir Kabupaten Sanggau. 
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Data dalam penelitian ini adalah berupa 
Dampak Pengembangan Objek Wisata Danau 
Laet pada Perekonomian Masyarakat di Desa 
Subah Kecamatan Tayan Hilir Kabupaten 
Sanggau, sedangkan sumber data disini ada 
data primer dan sekunder, data primer yaitu 
peneliti melakukan wawancara langsung 
dengan masyarakat yang ada di kampung 
otong desa Subah Kecamatan Tayan Hilir 
Kabupaten Sanggau bejumlah 12 orang dan 
dokumentasi yang berupa foto-foto terkait 
dengan aktivitas wawancara peneliti dengan 
informan. Sedangkan sumber data 
sekundernya yaitu peneliti mencari data dan 
informasi dari pengelola objek wisata danau 
laet untuk mendukung data primer, data 
sekunder ini berupa jumlah kunjungan 
wisatawan, SK Pokdarwis danau laet serta 
informasi mengenai gambaran umum 
mengenai danau laet.  
Menurut Muhidin dan Abdurahman 
(2017:19) mengatakan bahwa, “Ada tiga 
teknik pengumpulan data yaitu teknik 
observasi, wawancrara dan kuesioner”. 
Adapun teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah wawancara dan 
dokumentasi sedangkan alat pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini 
berdasarkan teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah pedoman wawancara, buku 
catatan dan kamera. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
kualitatif. Menurut Mile dan Huberman (dalam 
Sugiyono 2016:337-341), “Aktivitas dalam 
analisis data yaitu, reduksi data (data 
reduction), penyajian data (data display), dan 
penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusion 
drawing/verification).” Uji keabsahan data 
dalam penelitian kualitatif meliputi uji, 
crediability (validitas internal), transferability 
(validitas eksternal), dependability 
(reliabilitas) dan confirmability (obyektifitas). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
triangulasi waktu yaitu waktu yang 
memperngaruhi kreadibilitas data. Data yang 
dikumpulkan dengan teknik wawancara dipagi 
hari pada saat informan masih segar, belum 
melakukan aktifitas maka akan memberikan 
data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
dampak pengembangan objek wisata pada 
perekonomian masyarakat di Desa Subah 
Kecamatan Tayan Hilir Kabupaten Sanggau.  
 
Hasil Wawancara 
Lapangan kerja 
Pertanyaan ke 1 merujuk kepada 
pekerjaan yang sedang ditekuni masyarakat 
pada saat ini ketika adanya objek wisata danau 
laet, sebanyak 1 orang informan bekerja 
sebagai buruh lepas pada perusahaan sawit 
namun bekerja juga sebagai tukang bangunan 
di sekitar objek wisata danau laet, sebanyak 5 
informan bekerja sebagai penjaga tiket masuk, 
sebanyak 2 informan bekerja sebagai penjaga 
warung sebanyak 2 informan bekerja sebagai 
petugas kebersihan dan sebanyak 2 informan 
membuka usaha warung. 
Pertanyaan ke 2 merujuk pada pekerjaan 
yang tersedia di desa Subah khusunya 
kampung otong sebelum adanya objek wisata 
danau laet. Pada   pertanyaan ini sebanyank 8 
informan  menjawab noreh atau menyadap 
karet dan sebanyak 4 informan menjawab 
menjadi buruh lepas di perusahaan sawit 
namun adapula dari mereka yang dulunya 
berladang, Pertanyaan ke 3 merujuk pada 
pekerjaan masyarakat sebelum adanya objek 
wisata danau laet. Pada pertanyaan ketiga ini 
ke 12 informan tersebut memliki pekerjaan 
yang berbeda-beda, sebanyak 2 informan 
mengatakan bahwa sebelum adanya objek 
wisata danau laet mereka bekerja di 
perusahaan sawit sebagai buruh lepas. 
Sebanyak 1 informan mengatakan bahwa dulu 
sebelum adanya objek wisata danau laet ia 
bekerja menjadi supir alat berat. Sebanyak 1 
informan mengatakan sebelum adanya objek 
wisata danau laet dirinya bekerja di perusahaan 
kelapa sawit bagian monitoring hama pada 
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tumbuhan kelapa sawit. Sebanyak 1 informan 
mengatakan sebelum adanya objek wisata 
danau laet dirinya dulu bekerja sebagai 
security di PT Dempek. Sebanyak 1 informan 
mengatakan sebelum adanya objek wisata 
danau laet dirinya bekerja di sawit, namun 
lahan sawit tempat ia bekerja merupakan lahan 
milik pribadi. Sebanyak 1 informan 
mengatakan sebelum adanya objek wisata 
danau laet diri tidak bekerja dikarena masih 
bersekolah. Sebanyak 1 informan mengatakan 
sebelum adanya objek wisata danau laet 
dirinya hanyalah seorang ibu rumah tangga 
yang tidak memiliki pekerjaan. Sebanyak 3 
informan mengatakan sebelum adanya objek 
wisata danau laet mereka bekerja sebagai 
penyadap karet namun bukan kebun karet 
milik mereka pribadi, sedangkan sebanyak 1 
informan mengatakan sebelum adanya objek 
wisata danau laet dirinya bekerja sebagai 
penyadap karet di kebunya miliknya sendiri. 
Pertanyaan ke 4 merujuk pada 
keterbukaan lapangan kerja baru bagi 
masyarakat ketika adanya pengembangan 
objek wisata danau laet. Pada pertanyaan ini 
semua informan 12 informan menjawab iya 
atau setuju jika dengan adanya pengembangan 
objek wisata danau laet ini membuka lapangan 
kerja baru bagi masyarakat disana dan jenis 
lapangan kerja yang tersedia disana adalah 
menjaga tiket masuk, menjaga warung dan 
menjadi petugas kebersihan. 
Pertanyaan ke 5 merujuk pada 
kesempatan masyarakat untuk berwirausaha 
ketika adanya pengembangan objek wisata 
danau laet. Ditemukan sebanyak 12 informan 
menjawab iya atau setuju dengan pertanyaan 
yang di tanyakan oleh peneliti, mereka 
menjawab dengan adanya pengembangan 
objek wisata danau laet dapat memberikan 
peluang bagi masyarakat untuk membuka 
usaha seperti usaha dagang dan usaha dalam 
bentuk jasa, usaha dalam bentuk jasa ini adalah 
mereka yang mempunyai transportasi air yang 
biasanya di sewakan kepada pengunjung untuk 
menikmati keindahan danau laet atau hanya 
untuk befoto ria diatas transportasi air adapula 
jasa penyewaan wahana permainan anak 
seperti motor mini dan ATV. 
 
Pendapatan 
Pertanyaan ke 6 merujuk pada berapa 
penghasilan masyarakat disana sebelum 
adanya objek wisata danau laet. Pada 
pertanyaan ini  Sebanyak 3 informan 
menagatakan sebelum adanya pengembangan 
objek wisata danau laet penghasilan mereka > 
500 per bulan, Sebanyak 3  informan 
mengatakan sebelum adanya objek wisata 
danau laet penghasilan mereka sebesar < 1 juta 
per bulannya, sebanyak 3  informan 
mengatakan sebelum adanya objek wisata 
danau laet penghasilan mereka sebesar < 2juta 
perbulannya, sebanyak 1  informan 
mengatakan sebelum adanya objek wisata 
danau laet penghasilannya sebulan < 3juta dan 
sebanyak 2 informan tidak memiliki 
pendapatan. 
 Pertanyaan ke 7 merujuk pada 
pendapatan masyarakat saat bekerja di objek 
wisata danau laet,  pada pertanyaan ini 
sebanyak 1 informan menjawab 
penghasilannya adalah Rp. 1000.000  sebagai 
pekerja borongan yang mengerjakan tempat 
untuk berfoto para pengunjung, sebanyak 5 
informan mengatakan penghasilan mereka 
mencapai Rp. 2.000.000 perbulannya, 
sebanyak 3 informan menjawab penghasilan 
mereka perhari yaitu sebesar Rp. 50.000, 
sebanyak 1  informan menjawab 
penghasilannya sebesar Rp.600.000 perbulan 
dan sebanyak 2 informan menjawab 
penghasilan mereka mencapai Rp. 1.500.000- 
Rp. 2.000.000 perbulannya. Berdasarkan 
pernyataan dari informan semenjak awal 
dibukanya objek wisata danau laet untuk 
umum sebagian besar dari mereka langsung 
bekerja di kawasan objek wisata danau laet 
dengan penghasilan yang lumayan dari 
pekerjaan mereka yang dulu. 
Pertanyaan 8 merujuk perkembangan 
pada pendapatan masyarakat sejak 
dikembangkanya objek wisata danau laet. Pada 
pertanyaan ini sebanyak 4 informan menjawab 
5 
 
 
 
bahwa pendapatan mereka tidak mengalami 
peningkatan dari awal dibukanya objek wisata 
danau laet hingga sekarang, dan sebanyak 9  
informan mengatakan pendapatan mereka 
mengalami peningkatan sejak awal objek 
wisata dibuka untuk umum. Berdasarkan 
pernyataan dari informan, peningkatan 
pendapatan mereka tergantung pada 
banyaknya pengunjung yang datang untuk 
berwisata ke danau laet dan biasanya 
pendapatan mereka lebih banyak ketika hari 
libur atau weekend dan hari libur nasional atau 
keagaaman, karena biasanya pada hari itulah 
banyak pengunjung yang datang bersama 
keluarga untuk berlibur. Dan mereka yang 
pendapatan nya tidak mengalami perubahan 
karena peghasilan mereka atau pembayaran 
atas jasa mereka telah di sepakati oleh pekerja 
dan pengelola sehingga sepi atau ramainya 
pengunjung penghasilan yang mereka terima 
tidak akan berubah. 
Pertanyaan ke 9 merujuk pada apakah 
dengan adanya objek wisata danau laet dapat 
menambah penghasilan masyarakat disekitar 
objek wisata. Pada pertanyaan ini sebanyak 12  
informan menjawab iya atau setuju bahwa 
dengan adanya pengembangan objek wisata 
danau laet dapat menambah penghasilan 
masayarakat di sekitar objek wisata. 
Berdasarkan pernyataan dari semua informan 
bahwa jawaban mereka mengatakan dengan 
adanya pengembangan objek wisata danau laet 
dapat menambah penghasilan mereka 
walapaun ada diantara mereka menyebutkan 
walaupun tidak banyak yang penting 
setidaknya cukup untuk memenuhi kebutuhan 
mereka dan mereka pun mengatakan dampak 
yang di rasakan dengan adanya objek wisata 
danau laet sejauh ini masih positif bagi 
kehidupan masyarakat disana. 
 
 
 
Pembahasan 
Lapangan Kerja 
berdasarkan hasil analisis penelitian pada 
indikator jenis lapangan kerja pertanyaan 
nomor 1 dapat dinyatakan bahwa masyarakat 
disana memiliki berbagai pekerjaan yang 
berbeda dari adanya objek wisata danau laet. 
Sebanyak 1 atau 8,33%  informan bekerja 
sebagai buruh lepas pada perusahaan sawit 
namun juga menjadi tukang bangunan di 
sekitar kawasan objek wisata, sebanyak 5 atau 
41,67% informan bekerja sebagai penjaga tiket 
masuk, sebanyak 2 atau 16,67% informan 
bekerja sebagai penjaga warung, sebanyak 2 
atau 16,67% informan bekerja sebagai petugas 
kebersihan dan sebanyak 2 atau 16,67% 
informan membuka usaha warung.  
Pada indikator jenis lapangan kerja 
pertanyaan nomor 2  sebanyak 8 atau 66,67% 
informan menjawab pekerjaan yang tersedia 
sebelum adanya pengembangan objek wisata 
danau laet adalah menyadap getah karet dan 
sebanyak 4 atau 33,33% menjadi buruh lepas 
pada perusahaan sawit. 
Pada indikator jenis lapangan kerja 
pertanyaan nomor 3 sebanyak 2 atau 16,67% 
informan mengatakan bahwa sebelum adanya 
objek wisata danau laet mereka bekerja di 
perusahaan sawit sebagai buruh lepas. 
Sebanyak 1 atau 8,33% informan mengatakan 
bahwa dulu sebelum adanya objek wisata 
danau laet ia bekerja menjadi supir alat berat. 
Sebanyak 1atau 8,33% informan mengatakan 
sebelum adanya objek wisata danau laet 
dirinya bekerja di perusahaan kelapa sawit 
bagian monitoring hama pada tumbuhan 
kelapa sawit. Sebanyak 1 atau 8,33% informan 
mengatakan sebelum adanya objek wisata 
danau laet dirinya dulu bekerja sebagai 
security di PT Dempek. Sebanyak 1 atau 
8,33%  informan mengatakan sebelum adanya 
objek wisata danau laet dirinya bekerja di 
sawit, namun lahan sawit tempat ia bekerja 
merupakan lahan milik pribadi. Sebanyak 1 
atau 8,33%  informan mengatakan sebelum 
adanya objek wisata danau laet diri tidak 
bekerja dikarena masih bersekolah. Sebanyak 
1 informan mengatakan sebelum adanya objek 
wisata danau laet dirinya hanyalah seorang ibu 
rumah tangga yang tidak memiliki pekerjaan. 
Sebanyak 3 informan mengatakan sebelum 
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adanya objek wisata danau laet mereka bekerja 
sebagai penyadap karet namun bukan kebun 
karet milik mereka pribadi, sedangkan 
sebanyak 1 atau 8,33%  informan mengatakan 
sebelum adanya objek wisata danau laet 
dirinya bekerja sebagai penyadap karet di 
kebunya miliknya sendiri. 
Pada indikator jenis lapangan kerja 
pertanyaan nomor 4 pada pertanyaan ini 
sebanyak 12 atau 100% informan menjawab 
iya atau setuju jika dengan adanya 
pengembangan objek wisata danau laet ini 
membuka lapangan kerja baru bagi masyarakat 
disana dan jenis lapangan kerja yang tersedia 
disana adalah menjaga tiket masuk, menjaga 
warung dan menjadi petugas kebersihan. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Suwantoro (2004 : 
36) “ Disamping menjadi mesin penggerak 
ekonomi, pariwisata juga merupakan wahana 
menarik untuk mengurangi angka 
pengangguran. Oleh sebab itu pembangunan 
wisata dapat dilakukan di daerah yang 
berpengaruh dalam menciptakan lapangan 
pekerjaan “. Maksudnya dari hal ini adalah 
dapat dikatakan bahwa dengan adanya 
pengembangan objek wisata danau laet dapat 
menciptakan lapangan kerja baru bagi 
masyarakat disekitar objek wisata danau laet 
dapat dilihat dari adanya masyarakat yang 
mendapatkan pekerjaan baru ketika adanya 
pengembangan objek wisata. pertanyaan ke 5 
merujuk pada kesempatan masyarakat untuk 
berwirausaha ketika adanya pengembangan 
objek wisata danau laet, sebanyak 12 atau 
100%informan menjawab iya atau setuju 
dengan pertanyaan yang di tanyakan oleh 
peneliti, mereka menjawab dengan adanya 
pengembangan objek wisata danau laet dapat 
memberikan peluang bagi masyarakat untuk 
membuka usaha seperti usaha dagang dan 
usaha dalam bentuk jasa. Hal ini sejalan 
dengan dengan pendapat Prasetya (Shavinia 
Fitri 2018:11) “kesempatan kerja adalah 
lapangan kerja yang timbul dikarenakan 
adanya kegiatan ekonomi, sehingga 
kesempatan kerja adalah lapangan kerja yang 
telah diisi dan seluruh lapangan kerja yang 
masih membuka peluang untuk diisi”. 
 
Pendapatan 
Berdasarkan hasil analisis penelitian pada 
pertanyaan nomor 6. Pada pertanyaan ini 
Sebanyak 3 atau 25% informan mengatakan 
sebelum adanya pengembangan objek wisata 
danau laet penghasilan mereka  masih dibawah 
Rp 500.000/bulan, Sebanyak 3 atau 25%  
informan mengatakan sebelum adanya objek 
wisata danau laet penghasilan mereka sebesar 
diatas Rp 1.000.000/bulannya, sebanyak 3 atau 
25%  informan mengatakan sebelum adanya 
objek wisata danau laet penghasilan mereka 
sebesar diatas Rp 2.000.000/bulan, sebanyak 1 
atau 8,33%  informan mengatakan sebelum 
adanya objek wisata danau laet penghasilannya 
sebulan diatas Rp 3.000.000/bulan dan 
sebanyak 2 atau 16,67% informan tidak 
memiliki pendapatan karena sebelum adanya 
objek wisata danau laet kedua informan ini 
belum bekerja. pada pertanyaan nomor 7  
dapat dinyatakan sebanyak 1 atau 8,33%  
informan menjawab penghasilannya adalah 
Rp. 1000.000  selama dua minggu sebagai 
pekerja borongan yang mengerjakan tempat 
untuk berfoto para pengunjung. 
sebanyak 5 atau 41,67% informan 
mengatakan penghasilan mereka mencapai Rp. 
2.000.000 perbulannya, sebanyak 3 atau 25% 
informan menjawab penghasilan mereka 
perhari yaitu sebesar Rp. 50.000 jadi ketika 
dijumlahkan pendapatannya selama satu bulan 
mencapai Rp.1.500.000, sebanyak 1 atau 
8,33% informan menjawab penghasilannya 
sebesar Rp.600.000 perbulan dan sebanyak 2 
atau 16,67% informan menjawab penghasilan 
mereka mencapai Rp. 1.500.000- Rp. 
2.000.000 perbulannya. Berdasarkan 
pernyataan dari informan semenjak awal 
dibukanya objek wisata danau laet untuk 
umum sebagian besar dari mereka langsung 
bekerja di kawasan objek wisata danau laet 
dengan penghasilan yang lumayan dari 
pekerjaan mereka yang dulu dan menjadi 
penghasilan tambahan bagi mereka yang 
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menjadikan objek wisata danau laet sebagai 
pekerjaan tambahannya. 
Berdasarkan hasil analisis penelitian pada 
pertanyaan nomor 8 dapat dinyatakan bahwa 
sebanyak 4 atau 33,33% informan menjawab 
bahwa pendapatan mereka tidak mengalami 
peningkatan dari awal dibukanya objek wisata 
danau laet hingga sekarang, dan sebanyak 8  
atau 66,67% informan mengatakan pendapatan 
mereka mengalami peningkatan sejak awal 
objek wisata dibuka untuk umum. Hal ini 
sejalan dengan pendapat  Undang-Undang 
Tentang Kepariwisataan. No.9 Tahun 1990 
yaitu “Salah satu tujuan penyelenggaraan 
kepariwisataan adalah untuk meningkatkan 
pendapatan daerah dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran 
rakyat, juga memperluas dan memeratakan 
kesempatan berusaha dan lapangan kerja serta 
mendorong pembangunan daerah”. 
Peningkatan pendapatan yang masyarakat 
dapatkan tergantung pada banyaknya 
pengunjung yang datang untuk berwisata ke 
danau laet dan biasanya pendapatan 
masyarakat lebih banyak ketika hari libur atau 
weekend dan hari libur nasional atau 
keagaaman, karena biasanya pada hari itulah 
banyak pengunjung yang datang bersama 
keluarga untuk berlibur. Dan masyarakat yang 
pendapatan nya tidak mengalami perubahan 
karena peghasilan mereka atau pembayaran 
atas jasa mereka telah di sepakati oleh pekerja 
dan pengelola sehingga sepi atau ramainya 
pengunjung penghasilan yang mereka terima 
tidak akan berubah. 
 Berdasarkan hasil analisis penelitian pada 
pertanyaan nomor 9 dapat dinyatakan bahwa 
sebanyak 12 atau 100% informan menjawab 
iya atau setuju bahwa dengan adanya 
pengembangan objek wisata danau laet dapat 
menambah penghasilan masayarakat di sekitar 
objek wisata. Berdasarkan pernyataan dari 
semua informan bahwa jawaban mereka 
mengatakan dengan adanya pengembangan 
objek wisata danau laet dapat menambah 
penghasilan mereka walapaun ada diantara 
mereka menyebutkan walaupun tidak banyak 
yang penting setidaknya cukup untuk 
memenuhi kebutuhan mereka dan mereka pun 
mengatakan dampak yang di rasakan dengan 
adanya objek wisata danau laet sejauh ini 
masih positif bagi kehidupan masyarakat 
disana karena pengembangan objek wisata 
danau laet masih berbasis desa dan pengunjung 
yang datang pun masih tergolong pengunjung 
lokal yang belum banyak membawa dampak 
negatif kepada masyarakat di sekitar objek 
wisata.   
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di 
temukan peneliti, maka dapat di simpulkan 
bahwa: 1) lapangan kerja, Berdasarkan hasil 
pembahasan wawancara dengan masyarakat di 
kampung Otong Desa Subah ditemukan ada 
beberapa jenis pekerjaan baru bagi masyarakat 
di kampung Otong sejak adanya objek wisata 
danau laet. Berdasarkan temuan diatas maka 
dapat di kategorikan jenis lapangan kerja yang 
tersedia pada pengembangan objek wisata 
danau laet cukup baik, dari yang sebelumya 
hanya dua jenis lapangan pekerjaan sebelum 
adanya objek wisata danau laet. 2) pendapatan, 
Berdasarkan hasil pembahasan wawancara 
dengan masyarakat ditemukan bahwa 
pendapatan masyarakat sebelum adanya objek 
wisata danau laet terbilang kurang baik karena 
dari 12 informan hanya ada 4 informan yang 
pendapatannya sesuai dengan ump daerah 
setempat dan masih terdapat informan yang 
masih belum memiliki penghasilan dan 
pendapatan masyarakat setelah adanya objek 
wisata danau laet dapat dikatakan cukup baik 
karena setelah adanya pengembangan objek 
wisata pendapatan masyarakat mengalami 
peningkatan walaupun tidak terlalu tinggi dan 
dengan adanya pengembangan objek wisata 
danau laet memberikan dampak positif bagi 
masyarakat sekitar. 
 
Saran 
Adapun saran yang ingin peneliti 
sampaikan setelah melaksanakan penelitian ini 
8 
 
 
 
antara lain , 1. Bagi masyarakat, hendaknya 
dengan adanya dampak positif dari adanya 
pengembangan objek wisata danau laet, 
masyarakat dapat lebih cermat membaca 
peluang yang tersedia dengan adanya objek 
wisata danau laet dan dapat memanfaatkan 
kekayaan alam sekitar objek untuk dijadikan 
oleh-oleh khas objek wisata danau laet. 2.Bagi 
peneliti selanjutnya, hendaknya hasil 
penelitian ini dapat dijadikan acuan dan 
referensi untuk peneliti selanjutnya untuk 
mengembangkan penelitian yang berhubungan 
dengan dampak pengembangan objek wisata 
pada perekonomian masyarakat.  
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